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<div style="text-align: justify;"><span><span>Literas gizi merupakan kapasitas individu untuk
memperoleh, mengolah, dan memahami informasi gizi dasar yang diperlukan untuk membuat keputusan gizi
yang tepat. Literasi gizi mencakup pengetahuan dan keterampilan penting terkait gizi yang digunakan dalam
membuat pilihan makanan. Remaja merupakan usia terbentuknya perilaku makan yang dapat berlanjut
hingga dewasa dan berdampak pada kesehatan di kemudian hari. Namun, remaja rentan untuk
mengembangkan perilaku makan yang buruk, sehingga memerlukan literasi gizi yang baik. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui gambaran tingkat literasi gizi dan faktor-faktor yang berhubungan dengan
tingkat literasi gizi pada remaja, dengan menggunakan desain studi cross-sectional. Penelitian dilakukan
pada bulan April hinggaMei 2024 dengan melibatkan 108 siswali kelas X dan X1 di SMA Negeri 21
Jakarta, yang dipilih menggunakan metode quota sampling. Pengambilan data penelitian dilakukan dengan
pengisian kuesioner secara mandiri oleh responden (self-administered). Hasil penelitian menunjukkan
sekitar separuh dari responden memiliki tingkat literasi gizi total yang baik, sertatingkat literasi gizi
fungsional, interaktif, dan kritikal yang tergolong baik. Terdapat perbedaan propors yang bermakna pada
tingkat literasi gizi total berdasarkan tingkat pendapatan rumah tangga dan peran teman sebaya. Terdapat
perbedaan proporsi yang bermakna padatingkat literasi gizi fungsional berdasarkan tingkat pendidikan ibu.
Terdapat perbedaan proporsi yang bermakna padatingkat literasi gizi interaktif berdasarkan tingkat
pendidikan ayah, peran teman sebaya, peran guru, dan keterpaparan informasi gizi. Terdapat perbedaan
proporsi yang bermakna padatingkat literasi gizi kritikal berdasarkan peran teman sebaya. Tingkat
pendapatan rumah tangga merupakan faktor dominan yang berhubungan dengan tingkat literasi gizi total
padaremajadi SMA Negeri 21 Jakarta (OR = 3,5).</span></span></div><hr /><div style="text-align:
justify;"><span><span>Nutrition literacy is an individual's capacity to obtain, process, and understand basic
nutrition information needed to make appropriate nutrition decisions. Nutrition literacy includes important
nutrition-related knowledge and skills used in making food choices. Adolescence is the age when eating
behavior is formed which can continue into adulthood and can impact health in the future. However, this age
group is vulnerable to developing poor eating behavior, so they need good nutrition literacy. This research
was conducted to determine the level of nutrition literacy and factors related to the level of nutrition literacy
in adolescents, using a cross-sectional study design. The research was conducted from April to May 2024
involving 108 studentsin grades 10 and 11 at SMA Negeri 21 Jakarta, in which the samples were selected
using the quota sampling method. A self-administered questionnaires were used to collect datafor this
study. The results showed that around half of the respondents had a good level of total nutrition literacy, as
well asagood level of functional, interactive and critical nutrition literacy. There are significant differences
in the proportion of total nutrition literacy levels based on household income level and the role of peers.
There are significant differencesin the proportion of functional nutrition literacy levels based on the
mother's education level. There are significant differencesin the proportion of interactive nutrition literacy
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levels based on the father's education level, the role of peers, the role of teachers, and exposure to nutrition
information. There are also significant differences in the proportion of critical nutrition literacy levels based
on the role of peers. Household income level is the dominant factor associated with the level of total
nutrition literacy of adolescents at SMA Negeri 21 Jakarta (OR = 3.5). </span></span></div>



